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ABSTRAK

Perkembangan teknologi saat ini, termasuk kecerdasan buatan (AI), kerap dianggap sebagai ancaman 
bagi pembuat film muda karena dapat mengganggu proses kreatif yang autentik. AI seharusnya 
berfungsi sebagai alat bantu, bukan pengganti kreativitas manusia. Penelitian ini bertujuan mengamati 
bagaimana keterbatasan anggaran dan teknologi dalam produksi film independen mendorong inovasi 
gaya naratif dan sinematik. Studi ini menganalisis film Angkara Murka karya Eden Junjung sebagai 
contoh produksi independen yang mengandalkan kreativitas dalam keterbatasan. Dengan pendekatan 
kualitatif deskriptif, penelitian ini menggunakan analisis tekstual terhadap elemen sinematik serta 
studi kontekstual atas proses produksinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan sumber 
daya justru mendorong sineas menemukan solusi kreatif serta menghasilkan gaya visual yang kuat 
dan narasi orisinal. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa film independen mampu bersaing 
dengan produksi komersial, dan bahwa inovasi dalam batasan dapat melahirkan karya berkualitas 
yang diterima penonton.

Kata kunci: film independen, sinematografi, narasi, keterbatasan anggaran, inovasi, kreativitas

ABSTRACT

Cinematic Narrative Style Innovation in Film Production: Creativity in Budget and Technology 
Constraints. Today’s technological developments, including Artificial Intelligence (AI), are often 
considered a threat to young filmmakers because they can disrupt the authentic creative process. AI 
is supposed to serve as a tool, not a substitute for human creativity. This study aims to observe how 
budget and technology limitations in independent film production encourage innovation in narrative 
and cinematic styles. This study analyzes the film Angkara Murkaby Eden Junjung as an example 
of an independent production that relies on creativity in limitations. With a descriptive qualitative 
approach, this study used textual analysis of cinematic elements as well as contextual studies of 
the production process. The results showed that limited resources actually encourage filmmakers 
to find creative solutions, resulting in strong visual styles and original narratives. These findings 
reinforce the view that independent films are able to compete with commercial productions, and that 
innovation within boundaries can produce quality works that audiences receive.

Keywords: indie films, cinematography, narrative, budget constraints, innovation, creativity.
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PENDAHULUAN
Meski dengan biaya terbatas dalam 

produksi film, Eden Junjung menunjukkan 
kreativitas yang luar biasa dalam karyanya yang 
bertemakan kemarahan. Film Angkara Murka 
menekankan ekspresi mayoritas karakter melalui 
close-up yang intens dan pengambilan gambar 
adegan yang berfokus pada emosi pribadi 
menciptakan kedalaman tanpa memerlukan efek 
khusus animasi berteknologi tinggi atau  mahal. 
Pendekatan ini konsisten dengan pandangan 
bahwa film independen seringkali memanfaatkan 
unsur-unsur dasar untuk memperkaya narasinya 
(Yaqoub et al., 2024).

Pengembangan sinema Indonesia selama 
dekade terakhir telah menunjukkan dinamika 
yang menarik, khususnya di bidang sinema 
independen (indie). Tidak seperti film arus 
utama, yang cenderung terdiri dari struktur 
naratif tradisional dan film  yang berorientasi 
pasar (Ardiyono, 2015), mereka menawarkan 
pendekatan realitas sosial yang lebih pribadi, 
lebih eksperimental, dan sering rusak. Dalam 
konteks ini, film  tidak hanya hiburan alternatif, 
tetapi juga ruang kreatif (Oktaviani, 2022) 
yang mencerminkan kebebasan berekspresi, 
idealisme, serta penelitian ke dalam bentuk dan 
gaya film yang tidak terikat oleh standar industri.

Anggaran terbatas dan teknologi yang 
melekat dalam membuat film  tidak selalu 
merupakan hambatan, alih-alih menciptakan 
inovasi naratif (Ardiyono, 2015)  yang unik 
dan inovatif. Seperti film Angkara Murka karya 
Eden Junjung. Film ini bergaya naratif sinematik 
dengan pendekatan minimalis, tetapi semua 
penting. Film ini menunjukkan bahwa bahkan 
dengan sumber daya yang terbatas, kreativitas 
tetap lebih unggul daripada menyiapkan narasi 
dan estetika visual. Dalam studi kasus ini, artikel 
ini berupaya melihat bagaimana pembatasan 
menciptakan kekuatan artistik dan memperkaya 
alur cerita sinema Indonesia.

Penggunaan teknik close-up memungkinkan 
penonton  merasakan langsung intensitas emosi, 
meningkatkan empati tanpa perlu adegan epik. 
Struktur nonlinier sering digunakan dalam 
film-film independen untuk menjaga perhatian 
penonton dan menciptakan rasa ketegangan 
(Kabelen, 2022) yang lebih dalam, terutama 
ketika berhadapan dengan tema-tema berat 
seperti kemarahan.

Dalam karya Eden Junjung, struktur 
ini memungkinkan bagian-bagian masa lalu 
dan masa kini ditampilkan secara berurutan, 
memungkinkan pemirsa untuk menghubungkan 
sendiri unsur-unsur cerita. Strategi ini mengatasi 
keterbatasan anggaran dengan menggali lebih 
dalam cara bercerita daripada mengandalkan 
efek visual yang mahal (Dite, 2023).

  Warna-warna kusam dan pencahayaan 
redup menjadi elemen visual yang kuat dalam 
karya Eden Junjung yang mencerminkan 
konflik batin para tokohnya. Film  seringkali 
menggunakan warna dan pencahayaan yang 
sederhana, namun berani untuk menyampaikan 
suasana hati dan psikologi karakternya secara 
mendalam (Park, 2018). Hal ini menciptakan 
suasana tematik yang menegangkan  tanpa 
memerlukan peralatan pencahayaan mahal 
seperti yang terdapat dalam film komersial 
beranggaran besar.

 Salah satu ciri  film independen adalah 
penggunaan dialog minimal yang justru 
mengedepankan makna dan intensitas cerita. 
Keheningan yang diterapkan  Eden Junjung 
dalam beberapa adegan membuat penonton 
merasakan ketegangan batin tanpa narasi verbal 
yang berlebihan, mendukung gaya narasi yang 
mengandalkan ekspresi visual dan emosional 
(Prayoga et al., 2016).

 Hal ini sesuai dengan prinsip bahwa 
kurangnya dialog  meningkatkan ketegangan 
dan memungkinkan penonton  lebih fokus pada 
gambaran visual. Lokasi Eden Junjung yang 
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terbatas  juga menunjukkan bagaimana sutradara 
indie dapat menggunakan kreativitasnya untuk 
menambah kedalaman cerita mereka.

 Lokasi yang intim menciptakan rasa 
terisolasi dan meningkatkan tekanan psikologis 
yang dialami  karakter (Sanjaya, 2021). 
Hal ini sejalan dengan penelitian terbaru 
yang menunjukkan bahwa film independen 
memanfaatkan  lokasi terbatas untuk 
memberikan fokus emosional pada karakter dan 
meningkatkan kesan keintiman (Islam et al., 
2024).

 Melalui  gaya narasi sinematik yang intens 
dan mendalam, Eden Junjung menunjukkan 
bagaimana film  mampu mengangkat tema 
besar seperti kemarahan dengan bujet minim. 
Prinsip inilah yang dapat merangsang kreativitas 
film ketika mengangkat tema-tema dengan  
keterbatasan anggaran yang besar, seperti yang 
terlihat dalam film-film independen lainnya 
yang menggunakan teknik sederhana, namun 
berdampak besar (Roberts, 2020).

METODE PENELITIAN
Studi ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus. 
Studi ini berfokus pada analisis sinematik gaya 
naratif film Eden Junjung Angkara Murka. 
Pendekatan ini dipilih karena film dibuat dengan 
keterbatasan anggaran dan teknologi.

Strategi dan Pendekatan
Analisis naratif dilakukan untuk 

mengidentifikasi sejarah, karakterisasi, dan 
struktur naratif melalui bahasa visual minimalis, 
namun kuat secara emosional.

Metode Perekaman Data
Pengamatan teks visual (film): Para peneliti 

melihat lebih dekat ke berbagai aspek film dari 
Angkara Murka, termasuk penggunaan kamera, 
pencahayaan, suara, dan ruang visual.

Dokumen: Dukungan untuk data seperti 
poster film, bingkai, dan kutipan dari wawancara 
media dengan Eden Junjung dikumpulkan untuk 
memperkaya konteksnya.

Wawancara Setengah Struktur: Wawancara 
dilakukan dengan sutradara Eden Junjung dan 
memahami motivasi dan strategi kreatif di balik 
pemilihan gaya film yang digunakan.

Metode Analisis Data
Data dianalisis dalam tiga tahap. 

pengurangan data - penyaringan elemen 
visual dan naratif yang terkait dengan fokus. 
Tampilan data - menampilkan data dengan 
penjelasan analisis narasi dan bingkai visual. 
Retraksi simpulan  pengembangan hubungan 
antara interpretasi kritis dari strategi film yang 
digunakan dan keterbatasan produksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendekatan Kualitatif dalam Menganalisis 
Gaya Narasi Film Independen: Studi Kasus 
Angkara Murka  Karya Eden Junjung

Dalam dunia film independen, keterbatasan 
anggaran sering dipandang sebagai hambatan, 
namun bagi sineas seperti Eden Junjung, kondisi 
tersebut justru mendorong lahirnya kreativitas. 
Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi 
bagaimana pendekatan kualitatif digunakan 
untuk menganalisis gaya naratif dalam film, 
dengan fokus pada Angkara Murka karya 
Eden Junjung. Pendekatan ini memungkinkan 
pemahaman mendalam terhadap cara pembuat 
film membangun cerita dan mengatasi 
keterbatasan teknis melalui pemanfaatan elemen 
sinematik secara inovatif (Pipit Setyaningsih, 
2022). 
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     Gambar 1 Presentasi Film Ankara
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Pendekatan kualitatif sangat penting untuk 
menganalisis gaya narasi film independen, 
terutama dalam konteks film yang diproduksi 
dengan anggaran terbatas. Salah satu metode 
yang cukup efektif dalam analisis kualitatif 
adalah analisis naratif, yang memungkinkan 
untuk mengkaji secara mendalam bagaimana 
cerita dibangun dan disampaikan, baik melalui 
exchange, struktur alur cerita, maupun elemen 
visual seperti efek, sudut pengambilan gambar, 
dan pencahayaan. Analisis naratif ini bukan 
hanya berfokus pada apa yang diceritakan, tetapi 
juga bagaimana cerita tersebut disampaikan 
secara visual dan emosional, menciptakan 
keterhubungan yang mendalam dengan 
penonton.

Gambar 2 Syuting Film Angkara Murka
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Dalam konteks film Angkara Murka karya 
Eden Junjung, analisis naratif berperan penting 
untuk memahami bagaimana pembuat film 
mengonstruksi dan menceritakan kisah tentang 
kemarahan dan konflik inner karakter. Dengan 
menggunakan anggaran terbatas, Eden Junjung 
mampu menciptakan atmosfer yang penuh 
intensitas emosional, ketika visualitas dan narasi 
saling melengkapi untuk menggambarkan tema 
besar yang diangkat kemarahan sebagai ekspresi 
ketidakstabilan emosi dalam situasi yang penuh 
tekanan.

 
Keterbatasan Anggaran sebagai Pemicu 
Inovasi 

  Salah satu fokus utama dari penelitian 
ini adalah bagaimana keterbatasan anggaran 
dalam produksi film independen mendorong 
inovasi dalam penceritaan dan teknik sinematik. 
Dalam Angkara Murka, Eden Junjung memilih 
untuk menggunakan lokasi yang terbatas dan 
teknik pencahayaan alami untuk menciptakan 
suasana yang intens tanpa memerlukan banyak 
pengeluaran. Lokasi-lokasi sederhana yang 
tidak memerlukan biaya sewa, seperti ruang 
sempit atau ruang terbuka, salah satu inovasi 
untuk meminimalkan biaya, namun masih 
bisa menghasilkan kesan klaustrofobik dan 
ketegangan emosional yang menjadi inti cerita.
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Gambar 3 Kru Angkara Murka
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Makna penggunaan surrounding yang 
ketat dan sudut pengambilan gambar yang 
memperlihatkan ketegangan tubuh atau wajah 
karakter juga menambah kedalaman emosional 
dalam film. Misalnya, melalui pemotongan yang 
tajam dan pengaturan ruang dalam bingkai, 
Eden Junjung mampu menekankan perasaan 
terperangkap atau terasing dari karakter. 
Inovasi ini menciptakan ketegangan yang dapat 
dirasakan oleh penonton. 

Dengan demikian, keterbatasan 
anggaran diubah menjadi kesempatan untuk 
mengeksplorasi dan menciptakan teknik yang 
lebih inovatif dan ekspresif.

Metode Analisis Naratif dan Studi Kasus: 
Membangun Cerita tentang Kemarahan

Sebagai bagian dari pendekatan kualitatif, 
studi kasus film Angkara Murka memungkinkan 
untuk mengeksplorasi lebih dalam bagaimana 
Eden Junjung membangun narasi dan atmosfer 
yang menyelami tema kemarahan. Tema ini 
diungkapkan tidak hanya melalui discourse, 
tetapi juga melalui simbolisme visual yang 
mendalam. Sebagai contoh, penggunaan warna, 
pencahayaan, dan komposisi dalam setiap 
adegan menggambarkan ekspresi ketidakstabilan 
emosi, memperlihatkan bagaimana kemarahan 
muncul dalam tubuh dan wajah karakter, serta 
bagaimana hal itu menciptakan dinamika konflik 
dalam cerita.

Film ini mengandalkan teknik sinematik 
minimalis yang mendorong pembuat film 
untuk lebih fokus pada elemen-elemen inti 
seperti karakter, emosi, dan narasi. Salah satu 
teknik yang mencolok adalah penggunaan 
pencahayaan alami yang memberi kesan lebih 
otentik, sekaligus memperkuat rasa ketegangan 
dan keintiman dalam adegan-adegan tertentu. 
Simbolisme visual, seperti bayangan yang 
panjang atau penggunaan cahaya yang keras, 
menjadi metafora bagi emosi karakter yang 
menggebu-gebu, menunjukkan bagaimana 
kemarahan itu tecermin dalam dunia fisik yang 
mereka huni.

Gambar 5 Poster Angkara Murka
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 4 Type Text Menciptakan 
Surrounding

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Wawancara Mendalam sebagai Metode 
Pengumpulan Informasi

Untuk memperdalam pemahaman tentang 
proses kreatif di balik Angkara Murka, 
wawancara mendalam dengan Eden Junjung 
dan anggota tim produksi lainnya memberikan 
wawasan yang tidak ternilai. Dalam wawancara 
ini, dapat digali alasan di balik pilihan-pilihan 
teknis dan naratif yang dibuat selama produksi, 
serta tantangan yang dihadapi tim dalam 
mengatasi kendala anggaran. 

Menurut Law & Pager (2017), wawancara 
mendalam memungkinkan untuk mengeksplorasi 
pengalaman subjektif pembuat film, yang sering 
kali tidak terlihat secara langsung di layar. Hal ini 
memberikan gambaran tentang bagaimana visi 
kreatif Eden Junjung bertemu dengan batasan-
batasan praktis, dan bagaimana solusi inovatif 
ditemukan untuk menciptakan karya yang tetap 
berkualitas meski dengan anggaran terbatas.

Wawancara dengan Eden Junjung dapat 
mengungkapkan bagaimana keputusan untuk 
menggunakan lokasi tertentu dan mengandalkan 
pencahayaan alami adalah respons terhadap 
keterbatasan anggaran, namun juga sebagai cara 
untuk menghidupkan tema film dan memperkuat 
pesan yang ingin disampaikan. Wawancara 
juga memungkinkan untuk memahami proses 
pemilihan teknik sinematik, serta bagaimana 
teknik-teknik tersebut diterapkan untuk 
menggambarkan tema kemarahan dalam film 
dengan cara yang lebih individual dan ekspresif.

Makna Narasi Visual 
Pendekatan hermeneutik juga digunakan 

untuk menganalisis makna di balik simbolisme 
visual yang terdapat dalam Angkara Murka. 
Hermeneutika berfokus pada penafsiran makna 
yang lebih dalam film, khususnya mengenai 
simbol-simbol visual, discourse, dan situasi 
yang terjadi dalam film yang tidak langsung 

terlihat jelas. Dalam hal ini, diungkap bagaimana 
kemarahan tidak hanya dipresentasikan secara 
eksplisit melalui kata-kata, tetapi juga melalui 
gestur tubuh, komposisi gambar, dan hubungan 
visual yang tercipta di layar.

     Interpretasi hermeneutik dalam penelitian 
kualitatif mendorong untuk memahami 
konteks penciptaan karya seni, serta makna 
yang tersembunyi di balik elemen-elemen 
film (Agustin, 2023). Dalam konteks Angkara 
Murka, penelitian ini mencoba memahami 
bagaimana simbolisme visual terkait kemarahan 
menggambarkan ketidakstabilan emosi karakter 
dalam situasi yang kompleks. Penelitian ini 
akan menggali lebih dalam tentang bagaimana 
visualisasi emosi yang intens ini dapat dimaknai 
sebagai ekspresi dari ketegangan sosial, 
ketidakadilan, atau konflik inside yang lebih 
besar.

Dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif, penelitian ini mengungkap bagaimana 
Eden Junjung berhasil mengatasi keterbatasan 
anggaran untuk menciptakan karya yang tetap 
orisinal, kuat, dan mengesankan. Pendekatan 
naratif dan studi kasus memungkinkan untuk 
lebih memahami bagaimana tema-tema 
besar seperti kemarahan dapat diungkapkan 
melalui teknik sinematik yang minimalis, serta 
bagaimana simbolisme visual dan wawancara 
dengan pembuat film memberi wawasan lebih 
dalam mengenai keputusan kreatif yang diambil.

Film Angkara Murka menunjukkan bahwa 
keterbatasan sumber daya dalam produksi 
film independen sering kali memicu pembuat 
film untuk lebih kreatif dalam menghadirkan 
pengalaman sinematik yang autentik dan 
penuh makna. Dengan menggunakan teknik 
seperti surrounding yang intens, pencahayaan 
alami, dan lokasi sederhana, Eden Junjung 
mampu menggambarkan tema kemarahan 
dan konflik inner karakter dengan cara yang 
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ekspresif. Dalam hal ini, keterbatasan anggaran 
bukanlah penghalang, melainkan peluang 
untuk mengeksplorasi pendekatan baru dalam 
penciptaan visual dan narasi.

Studi ini juga menyoroti pentingnya 
wawancara mendalam dengan pembuat film dan 
anggota tim produksi untuk menggali lebih jauh 
tentang keputusan kreatif di balik pembuatan film, 
yang seringkali tidak terlihat secara langsung di 
layar. Metode wawancara ini memberi peneliti 
wawasan yang lebih subjektif dan individual 
mengenai tantangan yang dihadapi serta solusi 
kreatif yang ditemukan selama proses produksi.

Secara keseluruhan, penelitian ini 
menunjukkan bahwa film independen yang 
diproduksi dengan anggaran terbatas dapat 
tetap menghasilkan karya yang orisinal, 
berkualitas tinggi, dan relevan dengan audiens, 
asalkan pembuat film mampu memanfaatkan 
keterbatasan tersebut untuk mendorong inovasi 
dalam aspek teknis dan naratif. 

SIMPULAN
Film  mempunyai ciri unik untuk berbagi 

narasi dan keindahan visualnya, terutama 
lantaran keterbatasan aturan dan akses teknologi. 
Namun, keterbatasan tersebut justru mendorong 
keluarnya penemuan dalam gaya deskriptif 
sinematik yang tidak hanya kreatif, namun juga 
autentik dan personal. Studi kasus Angkara 
Murka karya Eden Junjung menampakkan 
bahwa menggunakan pendekatan keindahan 
yang minimalis, pemanfaatan mise en scene 
yang simbolik, dan narasi yang menekankan 
atmosfer dan emosi daripada aksi langsung. 
Film ini sanggup menghadirkan pengalaman 
sinematik yang bertenaga dan reflektif.

Gaya deskriptif dalam film  misalnya 
cenderung lebih eksperimental, menunjukkan 
cara lain terhadap formula deskriptif film 
arus utama. Penggunaan gaya impresionistik, 

realisme sosial, sampai observasional sebagai 
indera untuk menggugah emosi dan pencerahan 
penonton secara halus, tetapi mendalam. Hal ini 
menerangkan bahwa kreativitas dalam produksi 
film selalu dipengaruhi besar kecilnya aturan, 
namun sang kekuatan visi sinematik pengarah 
adegan dan keberanian untuk mengeksplorasi 
bahasa visual secara inovatif.

Dengan demikian, film  bisa sebagai ruang 
subversif yang produktif bagi eksplorasi gaya 
deskriptif baru dalam sinema Indonesia. Gaya-
gaya ini bukan hanya sebagai bentuk keindahan, 
namun juga sebagai cara buat menyuarakan 
empiris sosial, kritik budaya, dan pencarian 
bukti diri melalui medium film.
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